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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan dengan lengkap dan jujur berdasarkan apa yang Anda 

ketahui dan yang pernah Anda lakukan. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya. 

Petunjuk pengisian: 

1. Mulailah menjawab pada lembaran pertama 

2. Jangan menulis nama Anda pada lembaran kuesioner 

3. Jangan memperlihatkan jawaban Anda kepada siapapun 

4. Pilihlah jawaban yang Anda anggap paling sesuai 

Kriteria Responden: 

a. Mahasiswi (perempuan) yang tinggal jauh dari orang tua atau 

meninggalkan kampung halamanya untuk menempuh pendidikan tinggi di 

Kota Makassar (tidak termasuk wilayah Maros dan Gowa). 

b. Mahasiswi strata satu (S1) yang belum menikah 

c. Mahasiswi Usia 18-24 tahun 

d. Bukan Penduduk Kota Makassar ditunjukkan dengan KTP responden  

KUESIONER 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SIKAP DAN PERILAKU 

KESEHATAN REPRODUKSI MAHASISWI RANTAU DI KOTA MAKASSAR 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. No. Responden  : 

2. Inisial/Nama  : 

3. No. Hp   : 

4. Asal Daerah  : 

5. Umur Responden  : 

6. Agama   : 

7. Institusi   : 

8. Fakultas   : Kesehatan/Non-Kesehatan 

9. Status Orang Tua  : Ibu ayah masih hidup/yatim/piatu/yatim piatu 

10. Pendidikan Orang Tua : a. Ayah:……….  b. Ibu:………. 

11. Pekerjaan Orang Tua : a. Ayah: ………  b. Ibu:………. 

12. Sedang Bekerja  : a. Ya    b.Tidak 

13. Status Tempat Tinggal : Kost/Tinggal dengan Keluarga 
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A. PENGETAHUAN 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

A1 
Seorang wanita bisa hamil pada saat pertama kali 

dia melakukan hubungan seksual 

a. Salah 

b. Benar 

A2 

Seorang wanita kemungkinan besar hamil jika dia 

melakukan hubungan seksual di tengah-tengah 

siklus menstruasinya 

a. Salah 

b. Benar  

A3 

Seorang wanita berhenti tumbuh setelah dia 

melakukan hubungan seksual untuk pertama 

kalinya 

a. Salah 

b. Benar 

A4 
Masturbasi yang terlalu sering menyebabkan 

kerusakan serius pada kesehatan  

a. Salah 

b. Benar 

A5 
Ada kemungkinan untuk menyembuhkan 

HIV/AIDS  

a. Salah 

b. Benar 

A6 
Seseorang dapat mengambil test sederhana untuk 

mengetahui bahwa mereka memiliki HIV 

a. Salah 

b. Benar 

A7 
Seseorang yang mengidap HIV selalu tampak 

kurus atau tidak sehat dalam beberapa kondisi  

a. Salah 

b. Benar 

A8 

Kondom dapat mencegah penyakit menular 

seksual ketika digunakan pada saat melakukan 

hubungan seksual 

a. Salah 

b. Benar 

A9 Kondom dapat digunakan lebih dari satu kali 
a. Salah 

b. Benar 

A10 
Kondom adalah metode efektif untuk mencegah 

kehamilan 

a. Salah 

b. Benar 

(Sumber: www.who.int/reproductivehealth/topics/adolescence/questionnaire/en/)  
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B. Kedekatan Ibu dengan Remaja 

Keterangan: 

SL  = Selalu (Jika Anda merasa pernyataan tersebut menggambarkan 

hubungan anda dengan orang tua secara akurat) 

SR = Sering (Jika Anda merasa pernyataan tersebut sebagian besar 

menggambarkan hubungan anda dengan orang tua) 

KK = Kadang-kadang (Jika Anda merasa pernyataan tersebut sedikit 

menggambarkan hubungan Anda dengan orang tua) 

TP  = Tidak Pernah (Jika Anda merasa pernyataan tersebut sama sekali 

tidak menggambarkan hubungan Anda dengan orang tua) 

NO. PERNYATAAN SL SR KK TP 

B1 
Saya berharap/tak sabar untuk bertemu 

ibuku 

    

B2 
Saya merasa bertanggung jawab atas 

kebahagiaan ibu saya 

    

B3 

Saya merasa bahwa saya harus menjaga ibu 

saya karena dia telah sangat menderita 

dalam hidupnya 

    

B4 Ibuku adalah sahabatku     

B5 
Kesulitan Ibu saya dalam mengambil 

keputusan telah menjadi beban saya 

    

B6 Ibuku menunjukkan penghargaannya padaku     

B7 
Saya satu-satunya yang bisa diandalkan ibu 

saya 

    

B8 
Ibu saya berpikir saya selalu dalam krisis, 

jadi dia selalu menelpon saya 
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B9 Saya menghargai pendapat ibu saya     

B10 Saya merasa harus melindungi ibu saya     

(Peisah, C., et. al., 1999) 

 

C. PENGARUH MEDIA SOSIAL 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

C1 

Apakah Anda merupakan pengguna media sosial 

seperti facebook, twitter, youtube, instagram, dll? 

(Jika tidak hentikan pengisian kuesioner pada 

bagian media sosial) 

a. Tidak 

b. Ya 

C2 
Jenis media sosial apa yang paling Anda 

gunakan? 

a. Facebook 

b. Twitter 

c. Youtube 

d. Frienster 

e. Myspace 

f. Instagram 

g. Tiktok 

h. Path 

i. Line 

j. Telegram 

k. Dll. 

Sebutkan…. 

C3 
Sudah berapa lama Anda menggunakan layanan 

media sosial? 

a. > 5 tahun 

b. 3-5 tahun 

c. 1-3 tahun 

< 1 tahun 

C4 
Berapa lama Anda menghabiskan waktu jika log 

in di media sosial? 

a. < 30 menit 

b. 30 menit-1 jam 

c. 2-3 jam 
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d. > 3 jam 

C5 
Apakah Anda pernah mendapatkan informasi 

terkait kesehatan reproduksi di media sosial? 

a. Tidak 

b. Ya 

C6 

Apakah Anda mengikuti beberapa situs yang 

memberikan informasi terkait kesehatan 

reproduksi di media sosial? 

a. Tidak 

b. Ya 

C7 

Apakah Anda menjadikan media sosial sebagai 

tempat untuk mencari informasi terkait kesehatan 

reproduksi?  

a. Tidak 

b. Ya 

C8 

Apakah media sosial membantu Anda untuk 

memperoleh pengetahuan terkait kesehatan 

reproduksi? 

a. Tidak 

b. Ya 

C9 
Apakah anda pernah melihat atau membuka situs 

porno di media sosial? 

a. Tidak 

b. Ya 

C10 Darimana asal situs video yang sering di akses? 

a. Barat 

b. Asia 

c. Tidak ada 

Preferensi 

C11 
Umur pertama kali terpapar pornografi di media 

sosial? 
Sebutkan….. 

C12 
Apakah alasan melihat pornografi di media 

sosial? 

a. Mencari gairah 

seksual 

b. Penasaran 

tentang 

perbedaan yang 

dilakukan orang 

secara seksual. 

c. Mencari 

informasi 

mengenai seks 
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d. Melihat 

pornografi 

secara tidak 

sengaja 

C13 
Jenis gambar apa yang terlihat pada media 

tersebut? 

a. Gambar 

telanjang tapi 

tidak ada 

aktivitas 

seksual 

b. Gambar 

telanjang yang 

memperlihatka

n alat kelamin 

c. Hubungan 

seksual berbeda 

jenis kelamin 

d. Hubungan 

seksual sesama 

jenis kelamin 

C14 
Apakah jumlah waktu yang dihabiskan melihat 

situs pornografi lebih dari 30 menit? 

a. Tidak 

b. Ya 

C15 

Dengan melihat situs pornografi perasaan akan 

merasa nyaman dan dapat merangsang hasrat 

seksual 

a. Tidak 

b. Ya 

 

D. SIKAP 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju S = Setuju TS = Tidak Setuju   

STS= Sangat Tidak Setuju 
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NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

D1 

Saya berpikir bahwa menonton atau 

membaca hal-hal yang berbau pornografi 

dapat berkontribusi terhadap praktek 

seksual berisiko 

5 

4 2 1 

D2 

Saya berpendapat bahwa jika kedua 

pasangan telah terinfeksi penyakit menular 

seksual, maka mereka tidak butuh lagi 

menggunakan kondom ketika berhubungan 

seksual 

1 

2 4 5 

D3 

Saya merasa bahwa memiliki lebih dari 

satu pasangan seksual memberikan dampak 

terhadap kejadian penyakit menular seksual  

5 

4 2 1 

D4 

Saya merasa perlu melakukan screening 

terkait penyakit menular seksual sebelum 

menikah 

5 

4 2 1 

D5 

Saya pikir hubungan seks sebelum menikah 

dapat diterima dengan dasar kesepakatan 

diantara pasangan 

1 

2 4 5 

D6 

Jika saya measakan gejala-gejala dari 

penyakit menular seksual, saya harus 

melakukan pemeriksaan kesehatan segera 

5 

4 2 1 

D7 

Saya merasa tidak perlu bagi instansi 

pendidikan untuk membahas isu-isu 

mengenai pencegahan perilaku seks 

berisiko dan penyakit menular seksual  

1 

2 4 5 

D8 

Saya merasa dengan menggunakan kondom 

saat berhubungan seks dapat mencegah dari 

penyakit menular seksual 

5 

4 2 1 

D9 Saya sering merasa ingin melakukan 1 2 4 5 
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hubungan seksual setelah melihat video 

porno 

D10 
Saya merasa kesehatan reproduksi sangat 

penting untuk masa depan saya 
5 

4 2 1 

(Sumber: Folasayo, et.al., 2017) 

E. PERILAKU 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju S = Setuju TS = Tidak Setuju   

STS= Sangat Tidak Setuju 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

E1 
Saya mencari Informasi mengenai praktik 

seksual dari teman-teman dan teman sebaya 
1 

2 4 5 

E2 

Saya menggunakan pil/kondom untuk 

menghindari kehamilan yang tidak 

diinginkan 

5 

4 2 1 

E3 

Saya menggunakan buatan produk 

perusahaan bermerk untuk kesehatan dan 

kebersihan 

5 

4 2 1 

E4 

Saya mengambil perawatan medis atau 

saran untuk berbagai jenis infeksi menular 

seksual 

5 

4 2 1 

E5 Saya tidak menonton video pornografi 5 4 2 1 

E6 Saya melakukan praktek seks pranikah 1 2 4 5 

E7 
Saya setuju menggunakan kondom untuk 

perlindungan melawan HIV/AIDS 
5 

4 2 1 

E8 

Saya berkonsultasi dengan keluargaku saat 

saya mempunyai masalah kesehatan 

reproduksi 

5 

4 2 1 
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E9 
Saya menghindari kegiatan seksual untuk 

mencegah kehamilan 
5 

4 2 1 

E10 
Saya menghindari kelas yang membahas 

masalah reproduksi dan kesehatan seksual 
1 

2 4 5 

(Sumber: Suryati, 2018) 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Gubernur Sulsel 
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Uji Statistik 

Uji Validitas dan Realibilitas Kuesioner Kedekatan Ibu dengan Remaja 

Keterangan: 

Level Signifikansi = 5% = 0,05 

Nilai r Tabel = 0,344 

Jika Nilai r Tabel > nilai pearson correlation = Valid 

Jika Nilai r Tabel < nilai pearson correlation = Tidak Valid 

Jika nilai signifikasi < 0,05 = Valid 

Jika nilai signifikansi > 0,05 = Tidak Valid 

Jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 = Reliable 

Jika nilai cronbach’s alpha< 0,6 = Tidak Reliable 

 

Correlations 
 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 

TOT

AL 

Ketera

ngan 

B1 Pearson 

Correlation 

1 .834*

* 

.616*

* 

.620*

* 

.178 .718*

* 

.539*

* 

.120 .806*

* 

.834*

* 

.864*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .306 .000 .001 .491 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

B2 Pearson 

Correlation 

.834*

* 

1 .579*

* 

.626*

* 

.118 .593*

* 

.397* .017 .827*

* 

.846*

* 

.795*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .498 .000 .018 .923 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

B3 Pearson 

Correlation 

.616*

* 

.579*

* 

1 .262 .302 .484*

* 

.423* -.001 .400* .534*

* 

.638*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.129 .078 .003 .011 .996 .017 .001 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

B4 Pearson 

Correlation 

.620*

* 

.626*

* 

.262 1 .240 .587*

* 

.422* .109 .782*

* 

.666*

* 

.746*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .129 
 

.165 .000 .011 .532 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  
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B5 Pearson 

Correlation 

.178 .118 .302 .240 1 .328 .491*

* 

.329 .132 .081 .493*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.306 .498 .078 .165 
 

.055 .003 .054 .451 .643 .003  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

B6 Pearson 

Correlation 

.718*

* 

.593*

* 

.484*

* 

.587*

* 

.328 1 .521*

* 

.241 .649*

* 

.683*

* 

.817*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .003 .000 .055 
 

.001 .163 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

B7 Pearson 

Correlation 

.539*

* 

.397* .423* .422* .491*

* 

.521*

* 

1 .523*

* 

.342* .397* .739*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .018 .011 .011 .003 .001 
 

.001 .044 .018 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

B8 Pearson 

Correlation 

.120 .017 -.001 .109 .329 .241 .523*

* 

1 .105 -.122 .381* Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.491 .923 .996 .532 .054 .163 .001 
 

.547 .484 .024  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

B9 Pearson 

Correlation 

.806*

* 

.827*

* 

.400* .782*

* 

.132 .649*

* 

.342* .105 1 .827*

* 

.807*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .017 .000 .451 .000 .044 .547 
 

.000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

B10 Pearson 

Correlation 

.834*

* 

.846*

* 

.534*

* 

.666*

* 

.081 .683*

* 

.397* -.122 .827*

* 

1 .776*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .000 .643 .000 .018 .484 .000 
 

.000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

TO

TAL 

Pearson 

Correlation 

.864*

* 

.795*

* 

.638*

* 

.746*

* 

.493*

* 

.817*

* 

.739*

* 

.381* .807*

* 

.776*

* 

1  

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .024 .000 .000 
 

 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
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Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha N of Items 

Keterangan 

.874 10 Real 

 

Item-Total Statistics  

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

B1 28.9714 29.499 .822 .845 Reliable 

B2 28.7714 31.005 .742 .853 Reliable 

B3 29.0857 31.728 .541 .866 Reliable 

B4 29.2000 29.812 .660 .856 Reliable 

B5 29.7143 32.622 .349 .883 Reliable 

B6 29.3429 29.879 .761 .849 Reliable 

B7 29.6286 30.534 .662 .856 Reliable 

B8 29.6857 33.869 .211 .898 Reliable 

B9 28.9429 30.703 .755 .851 Reliable 

B10 28.7714 31.182 .719 .854 Reliable 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Sikap Mahasiswi Rantau  

 

Correlations  

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

TOT

AL 

Ketera

ngan 

D1 Pearson 

Correlation 

1 .254 -.037 .209 .173 -.099 .212 .145 -.070 -.178 .334 Tidak 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 
 

.141 .832 .228 .321 .571 .221 .407 .691 .307 .050  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D2 Pearson 

Correlation 

.254 1 .394* -.059 .160 -.182 .386* -

.379* 

.220 -

.477*

* 

.356* Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.141 
 

.019 .737 .358 .296 .022 .025 .205 .004 .036  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D3 Pearson 

Correlation 

-.037 .394* 1 .125 .458*

* 

.126 .656*

* 

.114 .492*

* 

-.046 .711*

* 

Valid 
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Sig. (2-

tailed) 

.832 .019 
 

.473 .006 .472 .000 .513 .003 .791 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D4 Pearson 

Correlation 

.209 -.059 .125 1 .112 .432*

* 

-.182 .344* .097 .461*

* 

.465*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.228 .737 .473 
 

.523 .010 .295 .043 .580 .005 .005  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D5 Pearson 

Correlation 

.173 .160 .458*

* 

.112 1 .145 .449*

* 

.298 .419* .113 .715*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.321 .358 .006 .523 
 

.406 .007 .082 .012 .518 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D6 Pearson 

Correlation 

-.099 -.182 .126 .432*

* 

.145 1 -.075 .201 .104 .357* .379* Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.571 .296 .472 .010 .406 
 

.670 .246 .554 .035 .025  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D7 Pearson 

Correlation 

.212 .386* .656*

* 

-.182 .449*

* 

-.075 1 .040 .331 -.109 .589*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.221 .022 .000 .295 .007 .670 
 

.822 .052 .532 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D8 Pearson 

Correlation 

.145 -

.379* 

.114 .344* .298 .201 .040 1 .202 .315 .436*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.407 .025 .513 .043 .082 .246 .822 
 

.244 .065 .009  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D9 Pearson 

Correlation 

-.070 .220 .492*

* 

.097 .419* .104 .331 .202 1 .016 .621*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.691 .205 .003 .580 .012 .554 .052 .244 
 

.929 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

D10 Pearson 

Correlation 

-.178 -

.477*

* 

-.046 .461*

* 

.113 .357* -.109 .315 .016 1 .182 Tidak 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.307 .004 .791 .005 .518 .035 .532 .065 .929 
 

.296  
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N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

TO

TAL 

Pearson 

Correlation 

.334 .356* .711*

* 

.465*

* 

.715*

* 

.379* .589*

* 

.436*

* 

.621*

* 

.182 1  

Sig. (2-

tailed) 

.050 .036 .000 .005 .000 .025 .000 .009 .000 .296 
 

 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.646 10 

 

 

Item-Total Statistics  

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

D1 22.2286 15.064 .162 .648 Reliable 

D2 23.4286 14.605 .116 .670 Reliable 

D3 23.9143 12.492 .589 .561 Tidak Reliable 

D4 21.8000 14.165 .294 .624 Reliable 

D5 23.4000 11.718 .559 .556 Tidak Reliable 

D6 21.7429 14.608 .180 .649 Reliable 

D7 23.8286 13.382 .441 .595 Tidak Reliable 

D8 22.3429 14.173 .239 .637 Reliable 

D9 23.4857 12.669 .446 .588 Tidak Reliable 

D10 21.4000 16.071 .084 .653 Reliable 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Perilaku Mahasiswi Rantau 

 

Correlations  

 E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 

TOT

AL 

Ketera

ngan 

E1 Pearson 

Correlation 

1 .384* .321 .344* .138 .415* -.011 .173 -.073 .372* .551*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 
 

.023 .060 .043 .428 .013 .949 .321 .677 .028 .001  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E2 Pearson 

Correlation 

.384* 1 .755*

* 

.688*

* 

-.108 .236 .495*

* 

.229 .133 .037 .743*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.023 
 

.000 .000 .536 .172 .002 .186 .445 .832 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E3 Pearson 

Correlation 

.321 .755*

* 

1 .886*

* 

-.008 .079 .346* .236 .236 .110 .756*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.060 .000 
 

.000 .965 .653 .042 .172 .172 .529 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E4 Pearson 

Correlation 

.344* .688*

* 

.886*

* 

1 .027 .153 .339* .202 .083 .146 .745*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.043 .000 .000 
 

.879 .380 .046 .243 .634 .401 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E5 Pearson 

Correlation 

.138 -.108 -.008 .027 1 -.051 .219 .542*

* 

.267 .317 .400* Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.428 .536 .965 .879 
 

.770 .207 .001 .121 .064 .017  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E6 Pearson 

Correlation 

.415* .236 .079 .153 -.051 1 .108 -.145 -.326 .338* .331 Tidak 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.013 .172 .653 .380 .770 
 

.538 .407 .056 .047 .052  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E7 Pearson 

Correlation 

-.011 .495*

* 

.346* .339* .219 .108 1 .266 .183 -.035 .554*

* 

Valid 
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Sig. (2-

tailed) 

.949 .002 .042 .046 .207 .538 
 

.122 .294 .842 .001  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E8 Pearson 

Correlation 

.173 .229 .236 .202 .542*

* 

-.145 .266 1 .569*

* 

.223 .571*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.321 .186 .172 .243 .001 .407 .122 
 

.000 .199 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E9 Pearson 

Correlation 

-.073 .133 .236 .083 .267 -.326 .183 .569*

* 

1 .146 .354* Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.677 .445 .172 .634 .121 .056 .294 .000 
 

.401 .037  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

E10 Pearson 

Correlation 

.372* .037 .110 .146 .317 .338* -.035 .223 .146 1 .450*

* 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.028 .832 .529 .401 .064 .047 .842 .199 .401 
 

.007  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

TO

TAL 

Pearson 

Correlation 

.551*

* 

.743*

* 

.756*

* 

.745*

* 

.400* .331 .554*

* 

.571*

* 

.354* .450*

* 

1  

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .000 .000 .017 .052 .001 .000 .037 .007 
 

 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.753 10 
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Item-Total Statistics  

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

E1 24.2286 25.358 .425 .731 Reliable 

E2 23.8000 21.400 .613 .697 Reliable 

E3 23.3714 22.123 .650 .694 Reliable 

E4 23.3429 22.173 .633 .696 Reliable 

E5 23.6286 26.417 .227 .759 Reliable 

E6 24.8000 27.400 .176 .762 Reliable 

E7 23.2571 24.608 .401 .734 Reliable 

E8 23.2857 24.857 .437 .729 Reliable 

E9 22.7429 27.726 .244 .752 Reliable 

E10 24.6286 26.123 .300 .747 Reliable 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Perilaku Pacaran Mahasiswi Rantau 

 

Correlations  

 F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 F11 F12 

TO

TAL 

Keter

angan 

F1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .304 -

.151 

-

.225 

.094 .350

* 

.548

** 

.421

* 

.446

** 

.315 .324 .329 .514

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 
 

.076 .386 .194 .590 .039 .001 .012 .007 .066 .058 .054 .002  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F2 Pearson 

Correlatio

n 

.304 1 -

.170 

-

.142 

.146 .411

* 

.505

** 

.687

** 

.502

** 

.670

** 

.806

** 

.466

** 

.682

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.076 
 

.330 .416 .404 .014 .002 .000 .002 .000 .000 .005 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F3 Pearson 

Correlatio

n 

-

.151 

-

.170 

1 .610

** 

-

.094 

-

.092 

-

.235 

-

.358

* 

-

.294 

-

.247 

-

.267 

.013 -

.030 

Tidak 

Valid 
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Sig. (2-

tailed) 

.386 .330 
 

.000 .593 .600 .175 .034 .086 .153 .121 .939 .864  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F4 Pearson 

Correlatio

n 

-

.225 

-

.142 

.610

** 

1 -

.171 

-

.248 

-

.331 

-

.501

** 

-

.432

** 

-

.345

* 

-

.425

* 

-

.189 

-

.200 

Tidak 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.194 .416 .000 
 

.327 .151 .052 .002 .010 .042 .011 .276 .250  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F5 Pearson 

Correlatio

n 

.094 .146 -

.094 

-

.171 

1 .322 .325 .505

** 

.508

** 

.533

** 

.390

* 

.421

* 

.577

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.590 .404 .593 .327 
 

.059 .057 .002 .002 .001 .021 .012 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F6 Pearson 

Correlatio

n 

.350

* 

.411

* 

-

.092 

-

.248 

.322 1 .783

** 

.606

** 

.750

** 

.418

* 

.478

** 

.595

** 

.768

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.039 .014 .600 .151 .059 
 

.000 .000 .000 .013 .004 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F7 Pearson 

Correlatio

n 

.548

** 

.505

** 

-

.235 

-

.331 

.325 .783

** 

1 .769

** 

.822

** 

.550

** 

.599

** 

.683

** 

.846

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .002 .175 .052 .057 .000 
 

.000 .000 .001 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F8 Pearson 

Correlatio

n 

.421

* 

.687

** 

-

.358

* 

-

.501

** 

.505

** 

.606

** 

.769

** 

1 .851

** 

.779

** 

.800

** 

.591

** 

.849

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.012 .000 .034 .002 .002 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F9 Pearson 

Correlatio

n 

.446

** 

.502

** 

-

.294 

-

.432

** 

.508

** 

.750

** 

.822

** 

.851

** 

1 .625

** 

.652

** 

.660

** 

.861

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .002 .086 .010 .002 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000  
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N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

.315 .670

** 

-

.247 

-

.345

* 

.533

** 

.418

* 

.550

** 

.779

** 

.625

** 

1 .891

** 

.429

* 

.754

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.066 .000 .153 .042 .001 .013 .001 .000 .000 
 

.000 .010 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F1

1 

Pearson 

Correlatio

n 

.324 .806

** 

-

.267 

-

.425

* 

.390

* 

.478

** 

.599

** 

.800

** 

.652

** 

.891

** 

1 .555

** 

.778

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.058 .000 .121 .011 .021 .004 .000 .000 .000 .000 
 

.001 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

F1

2 

Pearson 

Correlatio

n 

.329 .466

** 

.013 -

.189 

.421

* 

.595

** 

.683

** 

.591

** 

.660

** 

.429

* 

.555

** 

1 .784

** 

Valid 

Sig. (2-

tailed) 

.054 .005 .939 .276 .012 .000 .000 .000 .000 .010 .001 
 

.000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

TO

TA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.514

** 

.682

** 

-

.030 

-

.200 

.577

** 

.768

** 

.846

** 

.849

** 

.861

** 

.754

** 

.778

** 

.784

** 

1  

Sig. (2-

tailed) 

.002 .000 .864 .250 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.835 12 
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Item-Total Statistics  

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keteranga 

F1 22.9429 40.820 .411 .828 Reliable 

F2 24.8286 39.676 .615 .816 Reliable 

F3 22.9143 47.610 -.179 .874 Reliable 

F4 22.7714 49.123 -.314 .873 Reliable 

F5 24.1714 38.440 .446 .828 Reliable 

F6 23.7143 36.151 .690 .805 Reliable 

F7 24.0857 35.375 .793 .796 Reliable 

F8 24.4000 36.071 .802 .797 Reliable 

F9 24.0857 34.375 .808 .793 Reliable 

F10 24.7714 39.534 .705 .812 Reliable 

F11 24.6857 38.163 .723 .807 Reliable 

F12 24.2000 36.753 .718 .804 Reliable 

 

Lampiran Hasil Uji Univariat 

 

Asal Daerah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bali 1 .3 .3 .3 

Balikpapan 5 1.3 1.3 1.6 

Bandung 3 .8 .8 2.3 

Bantaeng 13 3.4 3.4 5.7 

Barru 14 3.6 3.6 9.4 

Baubau 4 1.0 1.0 10.4 

Bekasi 3 .8 .8 11.2 

Bima 1 .3 .3 11.5 

Bogor 2 .5 .5 12.0 

Bone 31 8.1 8.1 20.1 

Bulukumba 23 6.0 6.0 26.0 

Burau 1 .3 .3 26.3 

Buton Selatan 1 .3 .3 26.6 

Camba 4 1.0 1.0 27.6 
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Enrekang 18 4.7 4.7 32.3 

Fakfak 1 .3 .3 32.6 

Flores 1 .3 .3 32.8 

Gorontalo 3 .8 .8 33.6 

Gowa 2 .5 .5 34.1 

Jakarta 7 1.8 1.8 35.9 

Jawa Barat 1 .3 .3 36.2 

Jayapura 2 .5 .5 36.7 

Jeneponto 7 1.8 1.8 38.5 

Kabupaten Sidrap 1 .3 .3 38.8 

Kalimantan Timur 5 1.3 1.3 40.1 

Kendari 2 .5 .5 40.6 

Kolaka 2 .5 .5 41.1 

Kolaka Utara 1 .3 .3 41.4 

Kotamobagu 1 .3 .3 41.7 

Kutai Timur 1 .3 .3 41.9 

Lutim 1 .3 .3 42.2 

Luwu 12 3.1 3.1 45.3 

Luwu timur 2 .5 .5 45.8 

Luwu Timur 13 3.4 3.4 49.2 

Luwu Utara 4 1.0 1.0 50.3 

Luwuk banggai 1 .3 .3 50.5 

Majene 3 .8 .8 51.3 

Malakaji 1 .3 .3 51.6 

Malili 1 .3 .3 51.8 

Maluku Tengah 1 .3 .3 52.1 

Mamuju 2 .5 .5 52.6 

Mamuju Utara 4 1.0 1.0 53.6 

Manado 1 .3 .3 53.9 

Mangkutana 1 .3 .3 54.2 

Maros 2 .5 .5 54.7 

Masamba 2 .5 .5 55.2 

Mateng 1 .3 .3 55.5 

NTB 3 .8 .8 56.3 

Palopo 17 4.4 4.4 60.7 

Palu 4 1.0 1.0 61.7 

Pangkajene 1 .3 .3 62.0 
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Pangkep 10 2.6 2.6 64.6 

Papua 3 .8 .8 65.4 

Parepare 1 .3 .3 65.6 

Pekalongan 1 .3 .3 65.9 

Pinrang 18 4.7 4.7 70.6 

Polewali 2 .5 .5 71.1 

Polewali Mandar 10 2.6 2.6 73.7 

Pontianak 1 .3 .3 74.0 

Raha 1 .3 .3 74.2 

Samarinda 1 .3 .3 74.5 

Selayar 5 1.3 1.3 75.8 

Sidrap 10 2.6 2.6 78.4 

Sinjai 5 1.3 1.3 79.7 

Soppeng 15 3.9 3.9 83.6 

Sulawesi Tengah 3 .8 .8 84.4 

Sulawesi Tenggara 3 .8 .8 85.2 

Sulawesi Utara 2 .5 .5 85.7 

Takalar 23 6.0 6.0 91.7 

Tana Toraja 5 1.3 1.3 93.0 

Tangerang Selatan 1 .3 .3 93.2 

Tolitoli 1 .3 .3 93.5 

Toraja 4 1.0 1.0 94.5 

Wajo 20 5.2 5.2 99.7 

Wakatobi 1 .3 .3 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 23 6.0 6.0 6.0 

19 91 23.7 23.7 29.7 

20 114 29.7 29.7 59.4 

21 114 29.7 29.7 89.1 

22 36 9.4 9.4 98.4 

23 3 .8 .8 99.2 

24 3 .8 .8 100.0 

Total 384 100.0 100.0  
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Agama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hindu 1 .3 .3 .3 

Islam 364 94.8 94.8 95.1 

Katholik 1 .3 .3 95.3 

Katolik 3 .8 .8 96.1 

Kristen 15 3.9 3.9 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

 

Perguruan Tinggi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Politeknik Negeri Ujung 

Pandang 

36 9.4 9.4 9.4 

Universitas Hasanuddin 207 53.9 53.9 63.3 

Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar 

67 17.4 17.4 80.7 

Universitas Negeri Makassar 74 19.3 19.3 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

Fakultas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kesehatan 164 42.7 42.7 42.7 

Non Kesehatan 220 57.3 57.3 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

 

Status Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu & Ayah masih Hidup 348 90.6 90.6 90.6 

Piatu 12 3.1 3.1 93.8 

Yatim 22 5.7 5.7 99.5 

Yatim Piatu 2 .5 .5 100.0 

Total 384 100.0 100.0  
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Pendidikan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3/D4 16 4.2 4.2 4.2 

Sarjana S1/S2/S3 132 34.4 34.4 38.5 

SD 51 13.3 13.3 51.8 

SMA 140 36.5 36.5 88.3 

SMP 37 9.6 9.6 97.9 

Tidak Sekolah 8 2.1 2.1 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

Pendidikan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3/D4 16 4.2 4.2 4.2 

Sarjana S1/S2/S3 111 28.9 28.9 33.1 

SD 67 17.4 17.4 50.5 

SMA 135 35.2 35.2 85.7 

SMP 48 12.5 12.5 98.2 

Tidak Sekolah 7 1.8 1.8 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ASN 1 .3 .3 .3 

Bendahara 1 .3 .3 .5 

Budidaya Ikan 1 .3 .3 .8 

Buruh 6 1.6 1.6 2.3 

Dosen 3 .8 .8 3.1 

Guru 22 5.7 5.7 8.9 

Honorer 1 .3 .3 9.1 

Honorer KUA 1 .3 .3 9.4 

Karyawan 2 .5 .5 9.9 

Karyawan BUMN 1 .3 .3 10.2 

Karyawan Swasta 25 6.5 6.5 16.7 

KEPALA BALAI BPSMB 1 .3 .3 16.9 
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Kepala KUA 1 .3 .3 17.2 

Kepala Sekolah 1 .3 .3 17.4 

Mandor 1 .3 .3 17.7 

Mebel 1 .3 .3 18.0 

Nelayan 7 1.8 1.8 19.8 

Notaris 1 .3 .3 20.1 

Pedagang 8 2.1 2.1 22.1 

Pegawai BUMN 2 .5 .5 22.7 

Pegawai Pemerintah 2 .5 .5 23.2 

Penceramah 1 .3 .3 23.4 

Pengacara 1 .3 .3 23.7 

Pengawas 2 .5 .5 24.2 

Pengusaha 1 .3 .3 24.5 

Pensiunan 26 6.8 6.8 31.3 

Penyuluh 1 .3 .3 31.5 

Petani 94 24.5 24.5 56.0 

PNS 36 9.4 9.4 65.4 

Polisi 1 .3 .3 65.6 

POLRI 8 2.1 2.1 67.7 

SAT POL PP 1 .3 .3 68.0 

Satpam 1 .3 .3 68.2 

Sopir 1 .3 .3 68.5 

Tidak Bekerja 23 6.0 6.0 74.5 

TNI 2 .5 .5 75.0 

TNI-AD 2 .5 .5 75.5 

Tukang 3 .8 .8 76.3 

Wiraswasta 91 23.7 23.7 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ART 1 .3 .3 .3 

Bidan 1 .3 .3 .5 

Buruh 1 .3 .3 .8 

Dokter 2 .5 .5 1.3 

Guru 39 10.2 10.2 11.5 
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Honorer 3 .8 .8 12.2 

IRT 223 58.1 58.1 70.3 

Karyawan 1 .3 .3 70.6 

KARYAWAN BUMN 1 .3 .3 70.8 

Karyawan Swasta 3 .8 .8 71.6 

Kepala Sekolah 1 .3 .3 71.9 

Pedagang 6 1.6 1.6 73.4 

Pegawai Pemerintah 2 .5 .5 74.0 

Pengawas 1 .3 .3 74.2 

Pengusaha 1 .3 .3 74.5 

Penjahit 2 .5 .5 75.0 

Pensiunan 4 1.0 1.0 76.0 

Perawat 1 .3 .3 76.3 

Petani 8 2.1 2.1 78.4 

PNS 43 11.2 11.2 89.6 

Tidak Bekerja 15 3.9 3.9 93.5 

TNI 1 .3 .3 93.8 

Wiraswasta 24 6.3 6.3 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

 

Apakah Responden Mempunyai Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 356 92.7 92.7 92.7 

Ya 28 7.3 7.3 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

 

Status Tempat Tinggal di Makassar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Asrama 8 2.1 2.1 2.1 

Kost Bersama Teman 98 25.5 25.5 27.6 

Kost Sendiri 153 39.8 39.8 67.4 

Tinggal Bersama Keluarga 124 32.3 32.3 99.7 

Tinggal sendiri tetapi rumah 

keluarga 

1 .3 .3 100.0 
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Total 384 100.0 100.0  

 

 

Pernah Pacaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 155 40.4 40.4 40.4 

Ya 229 59.6 59.6 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

Status Hubungan atau Pacaran Sekarang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang/Punya Pacar 81 21.1 21.1 21.1 

Single/Jomblo (tidak punya 

pacar) 

303 78.9 78.9 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

 

Umur Pertama Kali Pacaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 155 40.4 40.4 40.4 

7 1 .3 .3 40.6 

10 1 .3 .3 40.9 

11 3 .8 .8 41.7 

12 13 3.4 3.4 45.1 

13 19 4.9 4.9 50.0 

14 27 7.0 7.0 57.0 

15 59 15.4 15.4 72.4 

16 30 7.8 7.8 80.2 

17 41 10.7 10.7 90.9 

18 17 4.4 4.4 95.3 

19 11 2.9 2.9 98.2 

20 5 1.3 1.3 99.5 

21 2 .5 .5 100.0 

Total 384 100.0 100.0  
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Kategori Jawaban Responden 

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 177 46.1 46.1 46.1 

Baik 207 53.9 53.9 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

 

Kedekata n Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 17 4.4 4.4 4.4 

Baik 367 95.6 95.6 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

 

Media Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 13 3.4 3.4 3.4 

Baik 371 96.6 96.6 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 25 6.5 6.5 6.5 

Baik 359 93.5 93.5 100.0 

Total 384 100.0 100.0  
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Perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 92 24.0 24.0 24.0 

Baik 292 76.0 76.0 100.0 

Total 384 100.0 100.0  

 

Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pengetahuan .143 384 .000 .953 384 .000 

Kedekatan Ibu .111 384 .000 .937 384 .000 

Media Sosial .250 384 .000 .736 384 .000 

Sikap .116 384 .000 .970 384 .000 

Perilaku .102 384 .000 .979 384 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Analisis Bivariat 

 

Statistics 

 Pengetahuan Kedekatan Ibu Media Sosial Sikap Perilaku 

N Valid 384 384 384 384 384 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 6.6693 33.7734 13.4896 24.9349 25.7578 

Std. Deviation 1.40959 4.39299 1.77299 2.62314 4.15951 

Range 7.00 26.00 8.00 17.00 25.00 
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Correlations 

 

Pengetah

uan 

Kedekatan 

Ibu 

Media 

Sosial Sikap 

Perilak

u 

Spearman's 

rho 

Pengetahu

an 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .046 -.022 .153** .041 

Sig. (2-tailed) . .369 .664 .003 .425 

N 384 384 384 384 384 

Kedekatan 

Ibu 

Correlation 

Coefficient 

.046 1.000 -.033 .055 .101* 

Sig. (2-tailed) .369 . .516 .284 .048 

N 384 384 384 384 384 

Media 

Sosial 

Correlation 

Coefficient 

-.022 -.033 1.000 .024 .139** 

Sig. (2-tailed) .664 .516 . .644 .006 

N 384 384 384 384 384 

Sikap Correlation 

Coefficient 

.153** .055 .024 1.000 .317** 

Sig. (2-tailed) .003 .284 .644 . .000 

N 384 384 384 384 384 

Perilaku Correlation 

Coefficient 

.041 .101* .139** .317** 1.000 

Sig. (2-tailed) .425 .048 .006 .000 . 

N 384 384 384 384 384 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

  



159 

 

Lampiran 5. Dokumentasi 
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